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Pendahuluan
Mahasiswa sebagai individu yang menempuh pendidikan di
perguruan tinggi memiliki tanggung jawab akademik yang 
menuntut penyelesaian tugas secara tepat waktu, hasil ujian
yang baik, serta kesiapan dalam proses pembelajaran melalui
kegiatan mandiri. Namun, pada kenyataannya banyak
mahasiswa mengalami hambatan dalam menjalankan
kewajiban tersebut akibat rasa malas dan kurangnya dorongan
diri, sehingga cenderung menunda untuk memulai maupun
menyelesaikan tugas-tugas akademik. Kebiasaan menunda ini, 
jika terus berlangsung, dapat mengakibatkan akumulasi tugas
yang tidak terselesaikan dan berpotensi berkembang menjadi
perilaku prokrastinasi akademik yang merugikan proses belajar
mereka.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah terdapat pengaruh intensitas bermain game online 
dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa?

2. Bagaimana tingkat intensitas bermain game online pada 
mahasiswa?

3. Bagaimana tingkat prokrastinasi akademik pada mahasiswa?
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Metode

• Rancangan studi bersifat kuantitatif korelasional. Fokus 
utamanya ialah menelaah keterhubungan antar variabel. 

• Peneliti mengadopsi pendekatan random sampling. Dengan
acuan yang digunakan ialah tabel Issac dan Michael dengan 
batas toleransi kesalahan 5%, alhasil dalam studi ini ialah 399 
partisipan.

• Model pengukuran diterapkan berupa skala Likert. Intensitas 
bermain game online (X) dan variabel prokrastinasi akademik
(Y) diukur melalui instrumen yang diadaptasi dari skala 
rancangan Hardi (2021)
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Hasil
Uji normalitas diterapkan guna meninjau apakah sebaran data dalam studi ini mengikuti

pola distribusi normal. Hasil pengujian menunjukkan bahwasanya skor signifikansi pada
variable intensitas bermain game online tercantum p<,025 lewat uji Kolmogorov-Smirnov
serta p<,002 melalui uji Shapiro-Wilk. Pada variabel prokrastinasi akademik, diperoleh skor
signifikansi p<,000 di kedua jenis uji tersebut. Seluruh skor tersebut p<,005, Artinya masing-
masing data baik variable X dan Ydistribusi data tidak berpola normal. Kendati demikian,
mengingat jumlah partisipan dalam studi ini terbilang besar (n = 398), maka hasil uji asumsi
normalitas masih dapat diterima, sejalan dengan prinsip Central Limit Theorem yang
menyatakan bahwa distribusi sampel besar cenderung mendekati normal meskipun
populasi asalnya tidak normal.
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Pembahasan

• Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara intensitas
bermain game online dengan prokrastinasi akademik (B=0,571; 
β=0,593; p<0,001). 

• Artinya, semakin tinggi intensitas bermain game online, semakin
tinggi pula kecenderungan mahasiswa untuk menunda tugas-
tugas akademik.

• Setiap kenaikan satu satuan intensitas bermain game 
meningkatkan skor prokrastinasi sebesar 0,571 unit.Jika intensitas
bermain game bernilai nol, skor prokrastinasi akademik diprediksi
26,121
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan manfaat penting bagi beberapa pihak :

• Bagi mahasiswa, hasil temuan ini dapat menjadi bahan refleksi untuk mengelola waktu
dan aktivitas digital secara lebih bijak agar tidak mengganggu tanggung jawab
akademik.

• Bagi dosen, penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam merancang pendekatan
pembelajaran yang mendukung peningkatan kontrol diri dan disiplin belajar mahasiswa.

• Lembaga pendidikan, hasil studi ini berguna dalam menyusun kebijakan atau program
edukatif yang berorientasi pada literasi digital, pengembangan karakter, serta
pencegahan perilaku akademik yang maladaptif seperti prokrastinasi.
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